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ABSTRACT

Anthocyanin in black rice is a type of pigment that is classified as a flavonoid compound and has a
beneficial role as an antioxidant. This study focused on assessing the anthocyanin content level of four
local varieties of black rice from Indonesia, specifically Cempo Ireng from Yogyakarta, Wojalaka and
Manggarai from East Nusa Tenggara, and Toraja from South Sulawesi. Analysis of total anthocyanin
content was carried out based on the absorbance value of rice flour extract at a wavelength of 535 nm
with a spectrophotometer. Furthermore, this study was conducted in a randomized group design with
varieties as groups and 20 replications of each. The total anthocyanin content measured using a UV-Vis
spectrophotometer with an absorbance length of 550 nm and 700 nm. The results of this study showed
that there was a significant difference in the level of total anthocyanin content of the four varieties of
black rice. Based on the ranking of the average of anthocyanin content level from the lowest to the highest
in the four black rice varieties are Toraja (117.2 ppm), Wojalaka (435.38 ppm), Cempo Ireng (734.86
ppm), and Manggarai (1508.89 ppm). Based on the combination with the result of previous study, it
shows that the level of anthocyanin content of the varieties of black rice in Indonesia is at the range of
117.29 ppm to 6503.70 ppm.
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ABSTRAK

Antosianin merupakan jenis pigmen dalam padi beras hitam yang diklasifikasikan ke dalam kelompok
senyawa flavonoid dan memiliki sifat antioksidan. Penelitian ini berfokus untuk mengkaji tingkat
kandungan antosianin pada empat varietas padi beras hitam lokal di Indonesia, yaitu Cempo Ireng dari
Yogyakarta, Wojalaka dan Manggarai dari Nusa Tenggara Timur, serta Toraja dari Sulawesi Selatan.
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dipilih sebagai rancangan penelitian dengan memposisikan varietas
sebagai kelompok dan masing-masing kelompok 20 kali ulangan. Kandungan antosianin total dianalisis
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis dengan pengaturan panjang absorbansi 550 nm dan 700 nm.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kandungan antosianin yang
signifikan pada keempat varietas padi beras hitam. Diurutkan berdasarkan rata-rata tingkat kandungan
antosianin dari yang terendah hingga yang tertinggi pada keempat varietas beras hitam termaksud adalah
varietas Toraja (117,2 ppm), Wojalaka (435,38 ppm), Cempo Ireng (734,86 ppm), dan Manggarai
(1508,89 ppm). Kombinasi dengan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kandungan
antosianin varietas-varietas padi beras hitam di Indonesia berada pada rentang 117,29 ppm hingga
6503,70 ppm.

Kata kunci: Antosianin, beras hitam, varietas lokal, variasi, antioksidan
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Variasi tingkat Kandungan antosianin

Basith. A, Noer., Fauzi. S., & Faizah. M,. (2023). Variasi tingkat kandungan antosianin pada empat varietas
lokal padi beras hitam (Oryza sativa L) Indonesia. Jurnal Pertanian, 14(1), 1-6.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak varietas padi
beras hitam lokal yang ditanam di seluruh
penjuru tanah air. Varietas-varietas padi
beras hitam diberi nama sesuai dengan nama
kawasan geografis dimana varietas tersebut
dibudidayakan oleh petani-petani lokal.
Beberapa varietas bahkan diberi nama yang
spesifik sesuai dengan nama desa, sehingga
dalam satu kabupaten atau kecamatan
seringkali ditemukan beberapa varietas padi
beras hitam (Sa’adah et al. 2013; Pratiwi &
Purwestri 2017). Cempo Ireng yang berasal
dari Yogyakarta, Manggarai dan Wojalaka
yang berasal dari Nusa Tenggara Timur, dan
Toraja yang berasal dari Sulawesi Selatan
merupakan beberapa varietas padi beras
hitam lokal yang tersebar di Indonesia yang
diberi nama sesuai dengan asal wilayah
varietas-varietas tersebut dibudidayakan.

Varietas-varietas padi beras hitam telah
diketahui memiliki tingkat kandungan
antosianin yang bervariasi (Zhang et al. 2010).
Senyawa antosianin pada padi beras hitam
antara lain sianidin 3-0-glukosida,
pelargonidin 3-0-glukosida, malvidin 3-0O-
glucosida, peonidin 3-0-glukosida, dan
delphinidin 3-O-glukosida (Kim et al. 2014).
Namun, sekitar 95% antosianin yang paling
banyak terdapat pada butiran beras hitam
berupa senyawa sianidin-3-0-glukosida,
sedangkan hanya sekitar 5% yang berupa
senyawa peonidin-3-0-glukosida (Park et al.
2008). Pada tanaman padi, antosianin terlibat
dalam penyerbukan untuk menarik serangga,
perlindungan terhadap UV-B, pengaturan
terhadap respon hormonal, deteksi cahaya
pada daun di musim gugur, stabilisasi
aktivitas fotosintesis, serta sebagai sistem
pengaturan terhadap stres biotik dan abiotik
(Xia et al. 2021; Dwiningsih & Al-Kahtani
2022)

Kandungan antosianin dalam padi beras
hitam bermanfaat bagi manusia sehingga
menjadikannya sebagai pangan fungsional.
Beberapa  penelitian terdahulu telah
mengungkap potensi padi beras hitam

sebagai pangan fungsional, diantaranya
adalah ekstrak beras hitam yang berpengaruh
terhadap penurunan resiko steatosis hepatik,
hiperlipidemia, hiperglikemia, dan
penghambatan proses pertumbuhan sel-sel
kanker (Jang et al. 2012; Sayekti & Qurrohman
2018). Selain itu, ekstrak antosianin dalam
beras hitam juga berpotensi meningkatkan
kesehatan pencernaan yang terindikasi dari
peningkatan aktivitas metabolisme bakteri
prebiotik Bifidobacterium spp. dan
Lactobacillus spp. (Zhu et al. 2018).

Shinta et al. (2014) telah melakukan
karakterisasi terhadap produktivitas dan
morfologi pada varietas padi beras hitam
Cempo Ireng, Manggarai, Wojalaka, dan
Toraja. Berdasarkan pada karakteristik tinggi
tanaman, jumlah anakan, dan keberadaan
ekor di bagian distal floret dan gabah, Shinta
et al. (2014) mengklasifikasikan varietas
Wojalaka ke dalam kelompok padi Indica,
yaitu kelompok padi dengan karakteristik
jumlah anakan yang banyak, ukuran tanaman
yang pendek, dan tidak mempunyai ekor di
bagian distal floret dan gabah. Sedangkan
varietas Toraja, Cempo Ireng, dan Manggarai
diklasifikasikan ke dalam kelompok padi
Javanica, yaitu kelompok padi dengan
karakteristik ukuran tanaman yang tinggi,
jumlah anakan yang sedikit, dan mempunyai
ekor di bagian distal floret dan gabah. Sebagai
upaya untuk melengkapi informasi tentang
karakteristik keempat varietas beras hitam
lokal Indonesia tersebut, maka penelitian ini
difokuskan pada penilaian tingkat kandungan
antosianinnya.

MATERI DAN METODE

Pengambilan Sampel

Sampel varietas lokal padi beras hitam Toraja,
Cempo Ireng, Wojalaka, dan Manggarai dalam
penelitian ini didapatkan dari petani lokal di
masing-masing daerah tersebut. Selain itu
dilakukan wawancara terhadap petani lokal
tersebut untuk memastikan bahwa sampel
yang didapatkan benar-benar varietas lokal
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yang digunakan dalam budidaya di daerah
tersebut. Rancangan Acak Kelompok (RAK)
merupakan rancangan yang dipilih dalam
penelitian ini dengan memposisikan varietas
lokal padi beras hitam sebagai kelompok dan
dilakukan 20 kali ulangan pada setiap
kelompok. Hipotesis penelitian yang diajukan

adalah terdapat perbedaan tingkat
kandungan antosianin pada varietas lokal
padi beras hitam Toraja, Cempo Ireng,
Wojalaka, dan Manggarai.

Ekstraksi Antosianin

Ekstraksi antosianin padi beras hitam

mengacu pada metode Suliartini et al. (2011).
Beras hitam dikupas sehingga beras hitam
terpisah dari sekamnya. Sebanyak 25 g beras
hitam dihancurkan menggunakan blender,
kemudian ditambah 200 mL pelarut (1% HCI
dalam ethanol). Bubur padi beras hitam yang
telah didapatkan selanjutnya disaring dengan
cara mengalirkan air bersih supaya ampas
dan filtrat terpisah. Filtrat yang telah
didapatkan selanjutnya disaring dengan
kertas whatman nomer 41 melalui corong
burner. Filtrat bersih yang telah didapatkan
selanjutnya disaring dengan bentonit untuk
menghilangkan gula bebas. Filtrat jernih yang
telah didapatkan selanjutnya diekstrak
menggunakan petrolium eter dan didiamkan
selama 6 jam untuk menghilangkan lipid.
Filtrat jernih bebas lipid yang didapatkan
selanjutnya dipekatkan menggunakan
evaporator vakum pada suhu 50 °C hingga
terbentuk filtrat kental ekstrak pigmen beras
hitam.

Penentuan Tingkat Kandungan Antosianin

Penentuan tingkat kandungan antosianin
varietas lokal padi beras hitam menggunakan
fasilitas di Laboratorium Pengujian Mutu dan
Keamanan Pangan yang bertempat di
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Brawijaya. Penentuan tingkat kandungan
antosianin setiap varietas padi beras hitam
dalam penelitian ini menggunakan metode
diferensial pH yang mengacu pada Yodmanee
et al. (2011). Alat yang dipergunakan adalah
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spektrofotometer UV-Vis Genesys 10 dengan
pengaturan panjang gelombang absorbansi
550 nm dan 700 nm. Kandungan antosianin
(ppm) pada  masing-masing  sampel
dikalkulasi berdasarkan pada rumus yang

disetarakan dengan ekspresi sianidin-3-
glukosida.
Kandungan antosianin (ppm) =
AxMW x DFx 1000

ex1

Keterangan untuk rumus diatas adalah: A =
(Axr700-as50) pH 1.0 - (Axz00-a550) pH 4,5; MW =
berat molekul sianidin-3-glukosida (449,2
g/mol); DF = faktor dilusi (20 pl sampel
didilusi menjadi 2 ml, DF = 1000); € =
Koefisien atenuasi molar (L x cm1 x mol1) =
26,900 untuk sianidin-3-glukosida, dimana L
(panjang lintasan dalam cm) = 1.

Analisis Data

Data kandungan antosianin ditabulasi
menggunakan program Microsoft Excel for
Windows 2010. Uji Kruskal-Wallis test dan uji
lanjut Games-Howell menggunakan perangkat
lunak IBM SPSS versi 22.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  statistik  tingkat kandungan
antosianin pada keempat varietas lokal padi
beras hitam lokal diawali dengan uji asumsi.
Hasil uji asumsi memperlihatkan bahwa
karakteristik data dalam penelitian ini tidak
homogen, namun terdistribusi normal. Hasil
uji asumsi tersebut mendasari penentuan uji
beda yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu
uji statistik non parametrik Kruskal-Wallis
pada taraf signifikansi 0,05 (Ostertagova et al.
2014). Jika uji  statistik  tersebut
memperlihatkan perbedaan yang signifikan
maka berikutnya dilakukakan wuji lanjut
Games-Howell (Games & Howell 1976). Hasil
uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji
lanjut Games-Howell menunjukkan bahwa
tingkat kandungan antosianin antar varietas
padi beras hitam dalam penelitian ini berbeda
sangat  signifikan. Rata-rata  tingkat
kandungan antosianin varietas padi beras
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hitam dari yang terendah hingga yang
tertinggi secara berturut-turut yaitu varietas
Toraja dengan kandungan antosianin 117,2
ppm, Wojalaka dengan kandungan antosianin
435,38 ppm, Cempo Ireng dengan kandungan
antosianin 734,86 ppm, dan Manggarai
dengan kandungan antosianin 1508,89 ppm
sebagaimana yang diilustrasikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram hasil pengujian
statistik dan perbandingan
tingkat kandungan
antosianin pada keempat
varietas lokal padi beras

hitam

Berdasarkan pada karakteristik morfologi
dan produktivitasnya, Shinta et al. (2014)
telah mengklasifikasikan varietas padi beras
hitam dalam penelitian ini ke dalam kelompok
padi Indica dan Javanica (Japonica tropis).
Frank et al. (2012) melaporkan bahwa tingkat
kandungan antosianin yang diekspresikan
dalam bentuk senyawa sianidin-3-glukosida
pada kelompok varietas padi beras hitam
Indica lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok padi Japonica. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan laporan
Frank et al. (2012). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengklasifikasian padi
beras hitam ke dalam kelompok padi Indica
dan Javanica tidak relevan dengan tingkat
kandungan antosianin pada setiap varietas
tersebut. Tingkat kandungan antosianin
tertinggi dan terendah dalam penelitian ini
(varietas Manggarai dan Toraja) adalah
kelompok padi Javanica, sedangkan varietas
Wojalaka yang diklasifikasikan ke dalam
kelompok padi Indica mempunyai tingkat
kandungan antosianin pada peringkat ketiga
dibandingkan = dengan  varietas-varietas
lainnya.

Variasi tingkat Kandungan antosianin

Selain tidak relevan dengan tingkat
kandungan antosianin, secara umum
pengklasifikasian varietas padi ke dalam
kelompok padi Indica dan Japonica juga tidak
relevan ditinjau dari sudut pandang
molekuler. Hal ini dilaporkan oleh Anggraini
et al. (2020) dan Basith et al. (2021) bahwa
penggunaan sekuen parsial gen rbcL dan
matK ternyata mengelompokkan padi Indica
dan Japonica secara acak dalam rekonstruksi
pohon filogenetiknya. Selanjutnya, menurut
Gaufo & Trindade (2014) kelompok padi
Japonica ditemukan lebih kaya kandungan
senyawa antioksidan dibandingkan dengan
kelompok padi Indica. Namun, relevansi
antara kandungan senyawa antioksidan dan
pengklasifikasian padi beras hitam dalam
penelitian ini nampaknya perlu dikaji dalam
penelitian berikutnya.

Kandungan antosianin varietas-varietas
lokal padi beras hitam hasil penelitian ini juga
dibandingkan hasil penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Kristamtini et al. (2014),
secara ringkas diilustrasikan pada Gambar 2.
Secara keseluruhan varietas-varietas lokal
padi beras hitam Indonesia mempunyai
tingkat kandungan antosianin yang tinggi.
Variasi tingkat kandungan antosinin pada
varietas-varietas lokal padi beras hitam di
Indonesia berada dalam rentang 117,29 ppm
hingga 6503,70 ppm. Variasi tingkat
kandungan antosianin rupanya tidak hanya
ditemukan pada keempat varietas lokal padi
beras hitam dalam penelitian ini saja, namun
juga ditemukan pada hasil penelitian
Kristamtini et al. (2014). Variasi kandungan
antosianin pada varietas-varietas lokal padi
beras hitam sebagaimana yang diilustrasikan
pada Gambar 2 sejalan dengan hasil penelitian
Zhang et al. (2010) pada menunjukkan variasi
kandungan antosianin pada varietas-varietas
padi beras hitam yang ada di Cina. Contohnya
pada varietas Longjin 01 dengan rata-rata
kandungan  antosianin = 51010  ppm,
Heizhenzhu dengan rata-rata kandungan
antosianin 34500 ppm, dan Heixian 3 dengan
rata-rata kandungan antosianin 29590 ppm.
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Gambar 2. Diagram perbandingan kandungan
antosianin pada beberapa varietas
lokal padi beras hitam Indonesia.
Keterangan: diagram arsir horizontal
adalah sampel penelitian ini, diagram
arsir diagonal adalah hasil penelitian
Kristamtini et al. (2014), NTT = Nusa
Tenggara Timur, DIY = Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jateng = Jawa
Tengah.

Variasi kandungan antosianin antar varietas
tersebut menjadi dasar yang kuat atas dugaan
bahwa varietas-varietas lokal padi beras
hitam pada suatu wilayah tertentu di
Indonesia merupakan hasil domestikasi dari
tetua (ancestor) yang berbeda-beda. Selain
itu, upaya-upaya penyilangan (breeding)
antar varietas oleh petani-petani lokal untuk
mendapatkan padi beras hitam dengan
karakter-karakter yang unggul juga turut
mempengaruhi  keragaman  kandungan
antosianin. Informasi ini mempertegas posisi
varietas-varietas padi beras hitam tersebut
sebagai plasma nutfah yang perlu untuk
dilestarikan sekaligus menjadi dasar perlunya
dilakukan penelitian pada masa mendatang
tentang dasar genetik berbasis pendekatan
molekuler yang mengungkap tentang jalur-
jalur domestikasi varietas-varietas padi beras
hitam lokal yang tersebar di Indonesia seperti
yang dilakukan oleh Oikawa et al. (2019)
Kandungan dan distribusi antosianin pada
padi beras hitam bervariasi, bergantung pada
genotip, umur, tahap pertumbuhan, dan
beragam faktor-faktor biotik dan abiotik
(Suliartini et al. 2011). Faktor-faktor internal
dan eksternal mempengaruhi proses
biosintesis antosianin. Faktor internal yang
berperan dalam biosintesis antosianin adalah
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faktor genetik yang meliputi gen-gen
struktural dan gen-gen regulator. Tingkat
ekspresi gen-gen struktural berbanding lurus
dengan kandungan antosianin. Faktor
internal lain yang turut berpengaruh adalah
fitohormon (misalnya asam absisat), gula, dan
konsentrasi beberapa ion dalam tubuh
tanaman padi beras hitam yang dapat
mengubah tingkat ekspresi dari gen-gen
struktural maupun gen-gen regulator.
Sedangkan beberapa faktor eksternal yang
berpengaruh pada biosintesis antosianin
meliputi cahaya, temperatur, curah hujan,
komposisi mineral dalam tanah, dan
ketinggian tempat (Kassim et al. 2009; Xie et
al. 2011; Kristamtini et al. 2018).

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
direkomendasikan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang terkait upaya-
upaya identifikasi terhadap macam atau jenis
antosianin yang terdapat pada keempat
verietas padi beras hitam lokal Indonesia
tersebut, misalnya apakah antosianin yang
terkandung didalam masing-masing varietas
padi beras hitam lokal Indonesia tersebut
termasuk dalam struktur kimia malvidin,
sianidin-3-glukosida, sianidin-3,5-
diglukosida, atau pelargonodin  -3,5-
diglukosida seperti yang telah dilakukan oleh
Zhang et al. (2006) pada varietas padi Longjin
01.

Kandungan antosianin yang tinggi pada
empat varietas padi beras hitam lokal
Indonesia dalam penelitian ini menjadi
petunjuk bahwa seluruh varietas tersebut
memiliki potensi yang tinggi sebagai pangan
fungsional atau nutrasetika. Penelitian
tentang pengaruh ekstrak antosianin padi
beras hitam masing-masing varietas padi
beras hitam lokal tersebut dalam mengatasi
berbagai penyakit degeneratif, seperti yang
telah dilakukan oleh Choi et al. (2012),
nampaknya sangat layak untuk dilakukan
pada  penelitian-penelitian =~ mendatang,
namun harus harus diiringi pula dengan
upaya-upaya pelestarian varietas-varietas
padi beras hitam tersebut.
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KESIMPULAN

Secara umum keempat varietas lokal padi
beras hitam Indonesia dalam penelitian ini
memiliki tingkat kandungan antosianin yang
sangat tinggi, namun perbedaan tingkat
kandungan antosianin pada keempat varietas
padi beras hitam tersebut berbeda sangat
signifikan. Secara berturut-turut kandungan
antosianin terendah hingga tertinggi adalah
varietas Toraja (117,2 ppm), Wojalaka
(435,38 ppm), Cempo Ireng (734,86 ppm),
dan Manggarai (1508,89 ppm). Tingkat
kandungan antosianin yang tinggi pada
keempat varietas padi beras hitam tersebut
mendasari potensinya untuk pengembangan
pangan fungsional berbasis sumber daya
genetik lokal.
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